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“Tetap tenang, ikuti semua alurnya, tebarkan 

kebaikan dan yakinlah semua akan terlewati”  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya bekerja pada sektor pertanian dimana lahan pertanian yang 

dimiliki masih sangat luas. Menteri ATR/Kepala BPN, Sofyan A. Djalil 

mengumumkan luas lahan baku sawah tahun 2019 sebesar 7.463.948 hektar. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 40,64 juta pekerja di sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan pada bulan Februari 2022. Pertanian 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun perekonomian 

nasional termasuk perekonomian daerah, karena sektor pertanian berfungsi 

sebagai penyedia bahan pangan untuk ketahanan pangan masyarakat, 

sebagai instrumen pengentasan kemiskinan, penyedia lapangan kerja, serta 

sumber pendapatan masyarakat. 

Pertanian merupakan bagian dari potensi yang mendukung 

perekonomian baik dalam tingkat nasional maupun tingkat wilayah yang 

dikhususkan pada daerah pedesaan. Potensi desa memiliki arti segala 

sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang terdapat di desa. 

Tentunya sumber daya tersebut bisa dimanfaatkan untuk kelangsungan dan 

perkembangan pemerintah desa. Sektor pertanian merupakan salah satu 

potensi desa yang dapat dikembangkan, desa memiliki tanah yang subur 

sehingga layak dikelola dan dijadikan sebagai lahan pertanian. Tanah yang 

akan dikelola dapat ditanami dengan berbagai macam produk alam yang 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan utama manusia. Produk yang 
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dihasilkan pertanian bisa berupa padi, palawija, sayuran dan lain 

sebagainya. Lahan pertanian yang berada di perkotaan sudah sangat jarang 

ditemui, karena di kota sendiri sudah dijadikan infrastruktur untuk 

pembangunan rumah, kantor, apartemen dan tempat rekreasi. Tidak hanya 

itu, kualitas hasil pertanian pun perlu dilengkapi dan didukung dari mulai 

pemilihan bibit unggul, penggunaan pupuk yang berkualitas, mesin atau 

alat-alat pertanian yang memadai, serta pendistribusian hasil pertanian ke 

kota dengan alur yang jelas dan menguntungkan bagi petani dalam 

pemenuhan ketahanan pangan. 

Sehingga perlu adanya dukungan dari berbagai pihak untuk 

menjamin kesejahteraan petani di Indonesia seperti pemerintah sebagai 

pendana bagi kegiatan pertanian, masyarakat sebagai penyampai informasi 

yang tepat dalam pengelolaan lahan, serta partisipasi para petani dalam 

penerimaan dan penerapan informasi serta ilmu-ilmu pertanian yang telah 

didapat dalam kegiatan pertanian. 

Beberapa ahli juga menyatakan bahwa salah satu langkah strategis 

untuk mengembangkan sektor pertanian adalah melalui pengorganisasian. 

Pengorganisasian dianggap sebagai langkah paling konkret yang dapat 

memberdayakan masyarakat menjadi lebih baik. Salah satu langkah 

pemberdayaan yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dalam 

pembangunan sektor pertanian adalah melalui pembentukan organisasi 

Kelompok Wanita Tani (KWT). Kelompok Wanita Tani merupakan suatu 

wadah yang dibentuk untuk mengakomodasi kaum perempuan sehingga 

mereka memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam memajukan sektor 
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pertanian yang ada di desa. Selain itu, Kelompok Wanita Tani merupakan 

bentuk perkumpulan ibu-ibu untuk menampung aspirasi perempuan tani. 

Jadi, Kelompok Wanita Tani merupakan organisasi yang dibentuk atau 

wadah tempat berkumpulnya ibu-ibu dalam meningkatkan pendapatan dan 

ketahanan pangan menuju kesejahteraan petani (Alam, dkk, 2019). 

Kelompok Wanita Tani memiliki potensi dalam mewujudkan ketahanan 

pangan dan dapat berperan untuk meningkatkan pendapatan petani guna 

mengurangi pengeluaran konsumsi dan kelestarian lingkungan. Saat ini, 

hampir seluruh wilayah di Indonesia khususnya di wilayah pedesaan sudah 

memiliki perkumpulan dalam bentuk Kelompok Wanita Tani (KWT), hal 

ini menegaskan bahwa pengorganisasian terhadap masyarakat tani 

merupakan hal yang penting dalam memajukan sektor pertanian di desa dan 

dengan adanya Kelompok Wanita Tani (KWT) dapat dikatakan bahwa 

kepedulian masyarakat dalam berpartisipasi untuk meningkatkan 

perekonomian sudah cukup baik. 

Pengembangan   ekonomi   lokal   merupakan   suatu   proses   yang 

melibatkan  pembentukan  kelembagaan  baru,  pertumbuhan  industri  baru,  

meningkatkan kapasitas pekerja untuk menghasilkan produk yang lebih 

bermutu, mengidentifikasi pasar baru dan pembentukan pendirian usaha-

usaha baru yang berpengaruh dalam peningkatan serta pengembangan 

sebuah ekonomi. Tujuan dilakukannya pengembangan ekonomi lokal ini  

untuk  mempercepat  pertumbuhan  ekonomi,  menciptakan  dan  meratakan 

kesempatan  kerja,  meningkatkan  pendapatan  daerah  maupun  

masyarakat,  meningkatkan daya saing ekonomi, serta membangun  dan 
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mengembangkan kerjasama yang positif antar daerah.  Dengan  tujuan-

tujuan  tersebut,  dalam  pengembangan  ekonomi  lokal  memiliki beberapa   

aspek utama. Aspek   utama   pengembangan   ekonomi   lokal   yaitu,   

kelompok sasaran,  faktor  lokasi,  kesinergian  dan  fokus  kebijakan,  

pembangunan  berkelanjutan,  tata pemerintahan, serta proses manajemen 

(Suman et al., 2019). 

 Menurut Juniar et al., (2018) bahwa Pengembangan ekonomi lokal 

untuk menangani masalah  kemiskinan  yang  terjadi  adalah  dengan  

melalui  strategi  pengembangan  sumber daya  manusia  dan  

pengembangan  kesempatan  kerja  berbasis  masyarakat. Pada  strategi 

pengembangan   sumber   daya   manusia   yang   dilakukan   adalah   

mengadakan   sebuah pelatihan  khusus  untuk  para  pekerja  sesuai  bidang  

usaha  tersebut,  melakukan  sasaran penempatan  pengembangan  sumber  

daya  manusia  dengan  tepat  atau  tidak  salah  sasaran, mengutamakan  

keselamatan  kerja,  membangun  program  sekolah  yang  sekalian  bekerja 

atau  praktik,  dan  membentuk  program  ketenagaan  lokal  yang  sesuai.  

Sedangkan  pada strategi pengembangan kesempatan kerja berbasis 

masyarakat adalah dengan membentuk kelompok   atau   organisasi   

berbasis   kemasyarakatan,   mengutamakan   sebuah   kegiatan kerjasama,  

dan  land  trust  and  similar  community  ownership  instrument  

(kepercayaan tanah dan instrumen kepemilikan masyarakat yang serupa). 

Dengan adanya kedua strategi ini   dalam  pengembangan  ekonomi   lokal   

atau  PEL  dapat  meningkatkan  sumber  daya manusia baik itu dalam 

keterampilan maupun keahlian dalam penggunaan teknologi usaha 
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terbarukan,  sehingga  mampu  mengurangi  tingkat  kemiskinan  dengan  

membangun  usaha baru  yang  berdampak  pada  pertumbuhan  

perekonomian  daerah  berupa  meningkatnya daya  saing  ekonomi  dan  

peningkatan  pendapatan  daerah  serta  masyarakat  itu  sendiri (Khasanah,  

2018).  

Pangan merupakan kebutuhan dasar dan hak asasi manusia. 

Ketersedian pangan yang tidak mencukupi kebutuhan dapat menciptakan 

ketidak-stabilan ekonomi. Menurut Undang-Undang No. 18/2012 tentang 

Pangan disebutkan bahwa Ketahanan Pangan adalah “Kondisi terpenuhinya 

pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari 

tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan 

agama, keyakinan dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif 

dan produktif secara berkelanjutan”. 

Kalurahan Sidomulyo terdiri dari 13 padukuhan dan memiliki 5 

kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT). Berbagai kegiatan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) telah dijalankan di Kalurahan Sidomulyo, dalam 

rangka pemanfaatan lahan pekarangan, seperti kegiatan penanaman sayuran 

ataupun tanaman herbal yang ditanam di sekitar pekarangan rumah. Dalam 

pelaksanaanya, KWT di Kalurahan Sidomulyo belum berjalan secara 

maksimal mengingat kurangnya inovasi masyarakat dalam memanfaatkan 

lahan pekarangan juga menjadi penyebab kurang berkembangnya 

kelembagaan KWT di Kalurahan Sidomulyo. Perlu adanya upaya-upaya 
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dalam mengembangkan kelembagaan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

secara merata di Kalurahan Sidomulyo. 

Program Pangan Lestari merupakan konsep pangan yang dapat 

diproduksi, dikonsumsi dan dikelola secara berkelanjutan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan manusia saat ini, tanpa merusak keberlangsungan 

produksi pangan di masa depan. Salah satu aspek dari pangan lestari adalah 

penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan, termasuk dalam hal ini 

pengelolaan limbah dan sampah yang dihasilkan. Program pangan lestari 

dilakukan dengan penanaman bibit cabai dengan kualitas yang bagus. Bibit 

yang berkualitas diharapkan dapat memiliki produktivitas tinggi, masa 

panen cepat, tahan terhadap hama dan patogen yang biasa menyerang cabai, 

memiliki daya simpan lama, mempunyai tingkat kepedasan tertentu, hingga 

kualitas buah sesuai dengan permintaan pasar. Tidak hanya cabai, tanaman 

terong, timun, pare dan sayuran lainnya juga dikembangkan. Hasil panen 

dapat dijadikan konsumsi keluarga, dijual langsung atau diolah menjadi 

produk yang lain. Hasil olahan ini diharapkan dapat memberikan nilai 

ekonomi lebih saat di jual, dengan demikian dapat menjadi tambahan 

penghasilan kelompok. Dengan demikian program pangan lestari ini dapat 

mengembangan ekonomi kelompok. 

 

B. Tujuan Magang 

1. Untuk mengidentifikasi potensi dan permasalahan pengembangan 

ekonomi Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mekar Lestari” dalam 

program pangan lestari. 
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2. Memetakan kebutuhan Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam 

menangani permasalahan berdasarkan skala prioritas. 

3. Pemagang bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) bersama-sama 

mengatasi permasalahan yang ditemukan dalam identifikasi. 

 

C. Sasaran dan Lokasi Magang 

1. Sasaran 

Sasaran pelaksanaan magang adalah Kelompok Wanita Tani 

(KWT) “Mekar Lestari” yang beranggotakan 30 orang wanita berusia 

produktif. 

2. Lokasi Magang 

Lokasi dilaksanakannya magang berada di RT 03 RW 01, 

Padukuhan Karangasem, Kalurahan Sidomulyo, Kapanewon Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

D. Metode 

Metode yang digunakan dalam melaksanakan magang yaitu analisis 

SWOT (Strenght, Weakness, Oppurtunity, Threat). Dalam Teknik dasar 

SWOT pada dasarnya merupakan suatu teknik untuk mengenali berbagai 

kondisi yang menjadi basis bagi perencanaan strategi. Setelah mengenali isu 

permasalahan yang dihadapi secara teoritis perlu dibangun kesepakatan 

antar stakeholder mengenai “apa yang diinginkan ke depan” terhadap isu 

tersebut. SWOT merupakan singkatan dari Strenght (Kekuatan), Weakness 

(Kelemahan), Oppurtunity (Kesempatan) dan Threat (Ancaman). Analisis 
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SWOT didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan Strenght 

(Kekuatan) dan Oppurtunity (Kesempatan), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan Weakness (Kelemahan) dan Threat (Ancaman). 

 

Diagram Analisis SWOT 

Tabel 1. 1  Analisis SWOT 

              Internal 

 

 

Eksternal  

Strenght (S)  

Menentukan faktor-faktor 

kekuatan yang berasal 

dari internal kelompok 

Weakness (W) 

Menentukan faktor-faktor 

kelemahan yang berasal 

dari internal kelompok  

Opportunity (O) 

Menentukan 

faktor peluang 

yang berasal dari 

eksternal 

kelompok 

Strategi (SO) 

Menciptakan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

yang ada 

Strategi (WO) 

Menciptakan strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

Threats (T) 

Menentukan 

faktor-faktor 

ancaman yang 

berasal dari 

eksternal 

kelompok  

Strategi (ST) 

Menciptakan strategi 

yang menggunakan 

kekuatan untuk 

menghindari ancaman 

Strategi (WT) 

Menciptakan strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

Sumber: Freddy Rangkuti, 1997 

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

1. Stenght (Kekuatan) dan Weakness (Kelemahan) adalah faktor-faktor 

yang berasal dari internal. 
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2. Oppurtunity (Kesempatan) dan Threat (Ancaman) adalah hal eksternal 

yang dapat mempengaruhi kondisi atau faktor-faktor yang terjadi dari 

luar. 

 

E. Rangkaian Aktivitas dan Strategi 

1. Rangkaian Aktivitas 

Pada kegiatan magang yang dilakukan pemagang meliputi 

beberapa kegiatan, diantarannya: 

1.1. Tahap Persiapan 

Persiapan yang dilakukan pemagang antara lain yaitu: 

1.1.1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan proses pengamatan 

berupa keberadaan, kegiatan dan potensi dari Kelompok 

Wanita Tani (KWT), sehingga pemagang dapat 

melaksanakan kegiatan yang akan diusulkan atau 

direkomendasikan. 

1.1.2. Koordinasi 

Pemagang melakukan koordinasi dengan beberapa 

pihak, seperti Kalurahan Sidomulyo, Dukuh Karangasem, 

Masyarakat Padukuhan Karangasem, Dinas Pertanian dan 

Pangan Kulon Progo. Koordinasi ini dilakukan guna 

penyampaian program dengan memberikan gambaran 

kegiatan yang akan dilakukan serta mengetahui keberhasilan 

dan efektifitas dari kegiatan magang. 
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1.1.3. Perizinan 

Pemagang melakukan perizinan kepada pihak 

Kalurahan Sidomulyo yaitu, Ibu Eni Herwati selaku Ulu-

Ulu, dengan memberikan surat perizinan magang dan surat 

perjanjian kerja sama sebagai bentuk adanya kerja sama 

antara pemagang dan pihak Kalurahan. Perizinan dilakukan 

agar kegiatan magang dapat dilangsungkan atas 

sepengetahuan pihak Kalurahan. 

 

1.2. Tahap Pelaksanaan Magang 

Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan pemagang antara lain yaitu: 

1.2.1. FGD (Focus Group Discussion) 

FGD dilakukan guna mengumpulan data kualitatif 

yang melibatkan sekelompok orang dengan pengalaman atau 

perspektif yang sama terhadap topik tertentu, untuk 

berdiskusi dan berbagi pandangan mereka. Dalam hal ini 

dilakukannya FGD (Focus Group Discussion) 

menggunakan metode SWOT (Strenght, Weakness, 

Oppurtunity, Threat, hal ini saya lakukan guna mengetahui 

potensi, permasalahan serta jalan keluar dari adanya 

permasalahan 
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1.2.2. Pendampingan Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mekar 

Lestari” 

Dalam hal ini pemagang melakukan pendampingan 

dengan mendampingi anggota KWT dalam mengembangkan 

ekonomi kelompok dengan mengolah hasil pangan lestari. 

1.2.3. Monitoring dan Evaluasi 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan, kemajuan, serta permasalahan yang terjadi 

selama masa magang berlangsung, yang diharapkan dapat 

membuat upaya pemecahan masalah  

 

2. Strategi 

2.1. Fasilitasi 

Pemagang memberikan fasilitasi kepada Kelompok Wanita 

Tani (KWT) selama Program Pangan Lestari ini berlangsung. Hal 

ini dilakukan agar Program Pangan Lestari ini dapat berjalan sesuai 

yang diharapkan. 

2.2. Pendampingan 

Dalam hal ini pemagang mendampingi Kelompok Wanita 

Tani (KWT) untuk memberikan masukan maupun solusi, ikut serta 

aktif dalam kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) yang ada. Hal 

ini dilakukan agar pemagang dapat memperoleh informasi lebih 

dalam terkait potensi, permasalahan, serta kebutuhan yang nantinya 

dapat menyusun strategi pemecahan masalah. 
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2.3. Mediasi 

Pemagang menjadi penghubung antara Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) Swadaya dengan anggota Kelompok Wanita Tani 

(KWT), mediasi ini dilakukan dengan cara penyelesaian masalah 

melalui proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan 

bersama. 

 

F. Peran Mahasiswa dalam Kegiatan Magang 

1. Fasilitator 

Pemagang berperan sebagai fasilitator dengan memfasilitasi 

kebutuhan kelompok sesuai program yang sudah dibuat, seperti 

persiapan planterbag, penanaman bibit, pertemuan KWT, sosialisasi 

dan pelatihan pengolahan hasil pertanian cabai, pembuatan olahan 

pangan lestari serta monitoring dan evaluasi. 

2. Pendamping 

Pemagang berperan sebagai pendamping dengan mendampingi 

Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mekar Lestari” dalam pengelolaan 

serta pengembangan ekonomi, selain itu pemagang juga ikut serta setiap 

kegiatan yang diadakan seperti, persiapan media tanam, pelatihan pupuk 

tematik, sosialisasi penyuluhan pertanian dan pangan lestari, 

pendampingan budidaya tanaman, penanaman bibit, pertemuan KWT, 

sosialisasi dan pelatihan pengolahan hasil pertanian cabai, pembuatan 

olahan pangan lestari, monitoring dan evaluasi. 
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3. Mediator 

Pemagang berperan sebagai mediator antara Penyuluh Pertanian 

Lapangan (PPL) Swadaya dengan Kelompok Wanita Tani (KWT). 

 

G. Hasil yang diharapkan 

1. Bagi Pemagang 

a) Pemagang dapat menerapkan teori mata kuliah yang diberikan oleh 

dosen selama masa perkuliahan di Program Studi Pembangunan 

Masyarakat Desa berlangsung, seperti mata kuliah Praktikum 

Identifikasi Potensi Desa, Geografi dan Kependudukan, 

Pengorganisasian Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat, 

Negosiasi dan Jaringan, Praktikum Inventarisasi Permasalahan dan 

Kebutuhan Masyarakat Desa, Pemberdayaan masyarakat, 

Kewirausahaan Desa, Praktikum Strategi dan Solusi Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, Manajemen Proyek, Teknik Penyuluhan, 

Pengembangan Ekonomi Pedesaan I, Pengembangan Ekonomi 

Pedesaan II, Teknik Fasilitasi; 

b) Selama kegiatan magang ini berlangsung, pemagang juga 

mendapatkan pengetahuan, ketrampilan serta pengalaman di 

Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mekar Lestari”. 

 

2. Bagi Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

a) Mendapatkan bantuan tenaga serta pikiran dalam memetakan dan 

memecahkan permasalahan; 
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b) Menambah wawasan bagi anggota KWT terkait pangan lestari; 

c) Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

pemanfaatan lahan melalui pangan lestari sehingga dapat meningkat 

perekonomian masyarakat. 
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BAB II  

DESKRIPSI WILAYAH 

 

A. Deskripsi Umum Kalurahan Sidomulyo 

1. Keadaan Geografis 

Kalurahan Siodmulyo merupakan salah satu Kalurahan yang 

termasuk dalam Kapanewon Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kalurahan Sidomulyo merupakan gabungan dari 

2 (dua) Kalurahan yaitu: 

a) Kalurahan Pendem yang terdiri dari 6 (enam) Padukuhan yaitu: 

Padukuhan Karangasem, Pendem, Dukuh, Nabin, Banaran dan 

Kemaras. 

b) Kalurahan Kutogiri terdiri dari 6 (enam) Padukuhan yaitu: 

Padukuhan Secang, Tanggulangin, Kutogiri, Watubelah, 

Gondangan dan Parakan. 

Namun pada Tahun 1952 Kalurahan Sidomulyo mendapat 

tambahan satu wilayah Padukuhan, yaitu Padukuhan Talunombo yang 

sebelumnya ikut di wilayah Kecamatan Nanggulan, sehingga mulai 

tahun 1952 Kalurahan Sidomulyo terdiri dari 13 (tiga belas) padukuhan,  

1.1.Batas Wilayah 

1) Sebelah Utara   : Kalurahan Jatimulyo, Kapanewon 

Girimulyo 

2) Sebelah Selatan  : Kalurahan Sendangsari, Kapanewon 

Pengasih 
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3) Sebelah Barat  : Kalurahan Hargowilis, Kapanewon  

Kokap 

4) Sebelah Timur  : Kalurahan Banyuroto, Kapanewon  

Nanggulan 

 

1.2.Jumlah Padukuhan 

Kalurahan Sidomulyo terdiri dari 13 (tiga belas) padukuhan, 

yakni: Karangasem, Parakan, Dukuh, Gondangan, Banaran, 

Watubelah, Nabin, Pendem, Talunombo, Tanggulangin, Kutogiri, 

Kemaras dan Secang. 

 

1.3. Orbitasi 

1) Ke Kapanewon Pengasih  : 6.8 km 

2) Ke Kabupaten Kulon Progo  : 8.8 km 

3) Ke Provinsi DIY   : 33.7 km 

4) Ke Ibu Kota Negara RI  : 571 km 

 

1.4. Topografi 

Kalurahan Sidomulyo merupakan daerah pegunungan atau 

perbukitan yang berada pada ketinggian tanah 84-484 mdpl, yang 

menjadikan Kalurahan Sidomulyo tergolong sebagai Kalurahan 

yang berada di dataran tinggi dengan rata-rata curah hujan 2,500 

mm/tahun. Adapun suhu rata-rata harian berkisar antara 24°C – 

28°C. 
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1.5. Luas Wilayah 

Luas wilayah Kalurahan Sidomulyo secara keseluruhan 

adalah 1.362,6760 Ha, yang merupakan tanah hak milik dan hak 

pakai bagi warga. Adapun penggunaan lahan yang dapat dilihat pada 

Table 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Penggunaan Lahan dan Luas Wilayah 

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Presentase (%)  

1. Sawah 171,2325 12,66 

2. Pekarangan 462,9075 34,22 

3. Tegalan 682,8575 50,48 

4. Kuburan 9,5530 0,71 

5. Lain-lain 26,1255 1,93 

Jumlah 1.362,6760 100,00 

  Sumber: Monografil Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Menurut Tabel 2.1 penggunaan lahan lebih banyak 

dimanfaatkan sebagai tegalan yakni sebesar 50,48% disusul dengan 

pemanfaatan sebagai lahan pekarangan sebesar 34,22%. 

2. Keadaan Demografis  

2.1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 2. 2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Presentase (%)  

1. Laki-Laki 2712 49,03 

2. Perempuan 2819 50,97 

Jumlah 5531 100,00 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023  
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Berdasarkan Tabel 2.2 diketahui bahwa jumlah penduduk 

Kalurahan Sidomulyo lebih besar perempuan dengan presentase 

50,97% dibandingkan dengan laki-laki yang memiliki presentase 

49,03%. 

 

2.2.Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tabel 2. 3 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)  

1. Tidak/Belum Sekolah 1287 23,27 

2. Tidak Tamat SD 303 5,48 

3. SD 1900 34,35 

4. SLTP/SMP 794 14,36 

5. SLTA 1098 19,85 

6. Diploma 1/Diploma 2 18 0,33 

7. Diploma 3 44 0,80 

8. Sarjana 79 1,43 

9. Strata 2/3 8 0,14 

Jumlah 5531 100,00 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.3 dapat diketahui bahwa Tingkat 

Pendidikan di Kalurahan Sidomulyo cukup rendah untuk data 

Pendidikan wajib 12 tahun, yaitu data lulusan SLTA dan 

Diploma/Sarjana sebesar 22,55% sedangkan tingkat Pendidikan 

untuk lulusan SLTP dan SD sebanyak 48,71% dan 28,74% 

masyarakat Kalurahan Sidomulyo Tidak Tamat SD. 
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2.3. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Tabel 2. 4 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)  

1. Buruh Tani 36 0,65 

2. Petani 2.005 36,25 

3. Peternak 6 0,11 

4. Buruh Peternak 8 0,18 

5. Pedagang 10 0,37 

6. Tukang Kayu 14 0,25 

7. Guru 25 0,45 

8. Penjahit 2 0,04 

9. PNS 55 0,99 

10. Pensiunan 39 0,71 

11. TNI 5 0,09 

12. POLRI 9 0,16 

13. Perangkat Desa 22 0,40 

14. Swasta 328 5,93 

15. Sopir 3 0,05 

16. Buruh 152 2,75 

17. Wiraswasta 531 9,60 

18. Belum/Tidak Bekerja 1953 35,31 

19. Lainnya 328 5,93 

Jumlah 2.669 100,00 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar 

Mata Pencaharian masyarakat di Kalurahan Sidomulyo adalah 

sebagai petani, yaitu sekitar 36,25 % dan sebagian yang lain bermata 

pencaharian selain petani. 
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2.4. Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan 

Tabel 2. 5 Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)  

1. Islam 5185 98,41 

2. Kristen 43 0,82 

3. Katholik 41 0,78 

Jumlah 5269 100,00 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar 

Agama dan Kepercayaan Masyarakat di Kalurahan Sidomulyo 

adalah beragama Islam, yaitu sekitar 98,41 % dan sebagian yang lain 

beragama selain Islam. 

 

2.5. Jumlah Penduduk Menurut Cacat Fisik dan Mental 

Tabel 2. 6 Jumlah Penduduk Menurut Cacat Fisik dan Mental 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)  

1. Tuna Netra 12 21,43 

2. Mental/ODGJ 20 35,71 

3. Lumpuh 17 30,36 

4. Amputasi 2 3,57 

5. Pikun 1 1,79 

6. Jompo 3 5,36 

7. Tuna Wicara 1 1,79 

Jumlah 56 100,00 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.6 dapat diketahui bahwa sebagian 

masyarakat di Kalurahan Sidomulyo memiliki catatan disabilitas 

yang perlu diperhatikan, terutama penyakit mental, tuna netra dan 

lumpuh yang memiliki data terbanyak. 
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3. Sarana dan Prasarana  

3.1. Transportasi 

Kalurahan Sidomulyo tidak memiliki sarana transportasi 

milik Kalurahan. Sarana transportasi umum yang melewati 

Kalurahan Sidomulyo hanya pada saat pagi hari, sehingga sebagian 

besar masyarakat Kalurahan Sidomulyo menggunakan sarana 

trasportasi milik pribadi. 

 

3.2. Komunikasi dan Informasi 

Kalurahan Sidomulyo menyediakan sarana komunikasi dan 

informasi berupa Wi-Fi. Informasi yang diberikan oleh pihak 

Kalurahan kepada masyarakat melalui, info grafis, website dan 

media sosial dengan aplikasi Whatsapp. 

 

3.3. Sarana Air Bersih dan Sanitasi 

Penduduk Kalurahan Sidomulyo menggunakan sumur bor  

untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Selain dari sumur sarana air 

bersih didapatkan dari adanya PAM SIMAS (Program Penyedia Air 

Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat). Selain itu di Kalurahan 

Sidomulyo tepatnya di Padukuhan Jatimulyo terdapat mata air, yang 

dapat digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air bersih. 
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3.4. Sarana Ibadah 

Terdapat beberapa sarana ibadah yang ada di Kalurahan 

Sidomulyo diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 2. 7 Sarana Ibadah 

No Jenis Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid 23 

2 Mushola 1 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.7 dapat diketahui bahwa sarana ibadah 

yang ada hanya sarana ibadah yang digunakan untuk umat muslim 

yaitu masjid dan mushola, hal ini diakibatkan karena mayoritas 

masyarakat Kalurahan Sidomulyo beragama Islam. 

 

3.5. Sarana Olahraga 

Kalurahan Sidomulyo memiliki sarana olahraga yang dapat 

digunakan oleh masyarakat. Terdapat 2 lapangan bola yang dimiliki 

oleh Kalurahan Sidomulyo. Selain itu juga terdapat lapangan voli 

pada masing-masing padukuhan. 

 

3.6. Sarana Kesehatan 

Terdapat beberapa sarana kesehatan yang ada di wilayah 

Kalurahan Sidomulyo, diantaranya yaitu, Poskedes dan Pustu 

(Puskesmas Pembantu). Hal ini menujukkan bahwa sarana 

kesehatan di Kalurahan Sidomulyo masih tergolong kurang untuk 

menunjang terhadap masalah kesehatan. Masyarakat Kalurahan 



23 
 

Sidomulyo perlu melakukan perjalanan ke Kota Wates untuk dapat 

mengakses fasilias kesehatan yang lebih lengkap.  

 

3.7. Sarana Pendidikan 

Tabel 2. 8 Sarana Pendidikan 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

1 Gedung PAUD 4 

2 Gedung TK 3 

3 Gedung SD 5 

4 Gedung SLTP 2 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.8 dapat diketahui bahwa gedung 

pendidikan yang tersebar di Kalurahan Sidomulyo seperti, Gedung 

PAUD, TK< SD dan SLTP. 

 

3.8. Sarana Umum 

Sarana umum yang ada di Kalurahan Sidomulyo diantaranya 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. 9 Sarana Umum 

No Jenis Sarana Umum Jumlah 

1 Kantor Desa 1 

2 Pasar Desa 8 

3 Kantor PKK 1 

4 Poskamling 21 

5 Jembatan 11 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan table 2.9 Sarana fasilitas umum yang dapat 

diakses oleh masyarakat Kalurahan Sidomulyo yang digunakan 

untuk kepentingan umum berjumlah 42 sarana umum. 
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4. Keadaan Kelembagaan Kalurahan Sidomulyo  

4.1. Lembaga Pendidikan 

Tabel 2. 10 Lembaga Pendidikan 

No Keterangan Jumlah 

1. TK 3 

2. SD 5 

3. SMP 2 

4. KB 4 

5. PAUD 6 

6. PKBM 1 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.10 Lembaga Pendidikan terdiri dari 

TK, SD, SMP, KB, PAUD dan PKMB. Lembaga pendidikan 

Kalurahan Sidomulyo memiliki tujuan dalam melayani masyarakat 

untuk meningkatkan keterampilan, mengembangkan bakat dan 

potensi. 

 

4.2. Lembaga Keamanan 

Keamanan merupakan hal penting agar menciptakan 

lingkungan yang kondusif dan aman bagi masyarakat agar 

memberikan kenyaman dan tidak memiliki rasa khawatir yang tinggi 

akan keselamatan warga. Kalurahan Sidomulyo juga memiliki 

Lembaga Keamanan untuk menunjang rasa aman dalam 

beraktivitas, seperti Pelindung Masyarakat (Linmas), Rumah Sakit 

Desa (RDS) dan Jagawarga. 
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4.3.Lembaga Pemerintahan 

Kalurahan Sidomulyo memiliki Lembaga Pemerintah yang 

terdiri dari Rukun Tetangga, Rukun Warga dan Dukuh 

 

4.4. Lembaga Kemasyarakatan 

Lembaga Kemasyarakatan yang terdapat di Kalurahan 

Sidomulyo terdiri dari PKK, LPMKAL, Karang Taruna, Dasa 

Wisma, Rt, Rw, Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani 

(KWT). Lembaga kemasyarakatan yang ada dapat berfungsi sebagai 

sarana menampung dan menyalurkan aspirasi kepada pihak 

Kalurahan.  

 

4.5. Lembaga Ekonomi dan Jasa 

Lembaga Ekonomi dan Jasa yang ada di Kalurahan 

Sidomulyo masih mengandalkan sektor pertanian. Hal ini dapat 

dilihat dari mayoritas matapencaharian masyarakat berada pada 

bidang pertanian, baik bekerja sebagai petani maupun buruh tani. 

Kalurahan Sidomulyo memiliki dua lembaga ekonomi dan jasa, 

yakni Badan Usaha Milik Desa, serta Lembaga Keuangan Mikro 

Agribisnis (LKMA). LKMA merupakan lembaga keuangan mikro 

dengan petani sebagai prioritas. 

 

  



26 
 

B. Deskripsi Wilayah Padukuhan Karangasem  

1. Letak Geografis 

Padukuhan Karangasem merupakan salah satu dari 13 

padukuhan yang ada di Kalurahan Sidomulyo, Kapanewon Pengasih, 

Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.  Luas wilayah 

Padukuhan Karangasem adalah 177.2740 Ha, dengan ketinggian 84-484 

mdpl. Padukuhan Karangasem memiliki 7 RT dengan jumlah penduduk 

873 jiwa. Rata-rata penduduk Padukuhan Karangasem sebanyak 85% 

bermata pencaharian petani.  

 

1.1. Batas Wilayah 

Batas Wilayah Padukuhan Karangasem: 

Timur   : Padukuhan Parakan 

Barat : Padukuhan Nabin 

Utara   : Padukuhan Pendem 

Selatan : Padukuhan Ngondangan, Padukuhan Celapar 3 dan 

Padukuhan Kokap 

 

 

2. Keadaan Demografi 

Keadaan Demografi Padukuhan Karangasem terbagi 

berdasarkan struktur jenis kelamin, struktur umur, sebagai berikut: 

2.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data dari Padukuhan Karangasem pada tahun 

2023, jumlah penduduk di Padukuhan Karangasem berjumlah 873 
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jiwa, yang terdiri dari  279 Kepala Keluarga (KK) dari 232 rumah, 

sedangkan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di 

Padukuhan Karangasem dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2. 11 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Presentase (%)  

1. Laki-Laki 408 46,73 

2. Perempuan 465 53,27 

Jumlah 873 100,00 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.11 diketahui bahwa jumlah penduduk 

perempuan lebih banyak dari pada jumlah penduduk laki-laki, 

dengan persentase 53,27% dibanding dengan laki-laki hanya sebesar 

46,73%. 

 

2.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Umur 

Tabel 2. 12 Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Umur 

No Usia Jumlah (Jiwa) Presentase (%)  

1. 0-2 Tahun 24 2,75 

2. 3-5 Tahun 35 4,01 

3. 6-14 Tahun 142 16,27 

4. 15-64 Tahun 483 55,33 

5. >64 Tahun 189 21,65 

Jumlah 873 100,00 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.12 jumlah penduduk berdasarkan usia 

di Padukuhan Karangasem yang memiliki presentase  terbesar yakni 

usia 15-64 tahun dengan persentase 55,33%, sementara persentase 

terendah pada usia 0-2 tahun yakni hanya 2,75%. 
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2.3.Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan di wilayah Padukuhan Karangasem 

dilihat dari pendidikan terakhir masyarakat dari Tamat Taman 

Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD)/sederajat, Sekolah 

Menengah Pertama (SMP)/sederajat, Sekolah Menengah Atas 

(SMA)/sederajat, Akademi/D1-D3 dan Sarjana, dimana tingkat 

pendidikan di Padukuhan Karangasem dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2. 13 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase (%) 

1 Tidak Sekolah 217 25,00 

2 Belum Tamat SD/sederajat 38 4,00 

3 Tamat SD/sederajat 285 33,00 

4 Tamat SMP/sederajat 127 15,00 

5 Tamat SMA/sederajat 164 19,00 

6 Tamat D1/D2 7 1,00 

7 Tamat D3/Sar.Mud 10 1,00 

8 Tamat Dlipoma IV/S1 25 3,00 

Jumlah 873 100,00 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.13 mayoritas masyarakat masih belum 

memenuhi program wajib belajar 12 tahun, dimana pendidikan 

masyarakat Padukuhan Karangasem Tamat SD yakni 33%, disusul 

dengan tidak sekolah 25%, Tamat SMA 19%, Tamat SMP 15%, 

belum tamat SD 4%, tamat DIV/S1 3% dan Tamat D1/D2 serta 

Tamat D3/Sar.Mud masing-masing 1%. 
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2.4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan Kepercayaan 

Tabel 2. 14 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama dan 

Kepercayaan 

No Agama Jumlah (Jiwa) Presentase (%)  

1. Islam 867 99,31 

2. Katolik 3 0,34 

3. Kristen 3 0,34 

Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.14 dapat diketahui bahwa mayoritas 

agama yang dianut masyarakat Padukuhan adalah agama Islam 

dengan presentase sebesar 99,31% diikuti dengan agama Katolik 

dan Kristen yang memiliki persentase yang sama yakni 0,34%. 

 

2.5. Jumlah Penduduk Cacat Fisik dan Mental 

Tabel 2. 15 Jumlah Penduduk Cacat Fisik dan Mental 

No Kekurangan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)  

1. Lumpuh 1 10,00 

2. Amputasi 1 10,00 

3. Mental 4 40,00 

4. Tuna Netra 4 40,00 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.15 dapat dilihat bahwa masyarakat 

Padukuhan Karangasem terdapat penderita cacat, baik cacat fisik 

berupa lumpuh, amputasi dan tuna netra, serta cacat mental. 
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3. Keadaan  Sosial dan Budaya 

3.1. Sosial 

Masyarakat di Padukuhan Karangasem tergolong aktif dalan 

kegiatan sosial yang ada di Padukuhan Karangasem, diantaranya ada 

kegiatan gotong royong/kerja bakti, PKK, Posyandu, Yasinan, 

Pengajian, Nyinom, Kenduren, Senam, Karang Taruna.  

Tabel 2. 16 Keadaan Sosial 

No Uraian Jumlah (Unit) 

1. Pertemuan RT 7 

2. Karang Taruna 1 

3. PKK 1 

4. Posyandu Lansia 1 

5. Posyandu Balita 1 

6. Kelompok Tani 4 

7. Hansip 2 

8. Jaga Warga 1 

  Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.16 dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Padukuhan Karangasem masih tergolong aktif dalam 

kegiatan maupun organisasi dan kelembagaan. 

 

3.2. Budaya 

Adat Budaya yang diturunkan dari nenek moyang masih 

dilestarikan oleh masyarakat Padukuhan Karangasem, mulai dari 

cara berpakaian, bertutur kata, bertamu dan bermusyawarah. 

Kegiatan kebudayaan yang masih dilakukan yakni, Yasinan, 

Kenduren, Nyinom, Hadroh dan Jathilan. 
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4. Sarana dan Prasarana 

Fasilitas yang dimiliki warga Padukuhan Karangasem terbilang 

cukup baik seperti tempat ibadah, tempat olahraga, sekolah dan pos 

ronda. Prasarana yang telah tersedia di Padukuhan Karangasem dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. 17 Sarana dan Prasarana 

No Jenis Prasarana Jumlah 

1. Masjid 4 

2. Mushola 2 

3. PAUD 1 

4. TK 1 

5. SD 1 

6. Lapangan Voli 1 

7. Pos Ronda 7 

8. Pom Mini 1 

 Sumber: Monografi Kalurahan Sidomulyo, 2023 

Berdasarkan Tabel 2.17 jenis prasarana yang berada di 

Padukuhan Karangasem berjumlah 18 unit, dengan pos ronda 

berjumlah tujuh unit, masjid empat unit, mushola dua unit dan jenis 

prasarana lain-lain berjumlah masing masing satu unit. 
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C. Gambaran Umum Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari”  

1. Sejarah Terbentuknya Kelompok Wanita Tani 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” merupakan salah satu 

dari KWT yang ada di Kalurahan Sidomulyo yang berada di Padukuhan 

Karangasem. Kalurahan Sidomulyo sendiri sudah memiliki 5 

kelembagaan KWT yang sudah terbentuk dan dengan hadirnya KWT di 

Padukuhan Karangasem menjadi penambah kelembagaan KWT di 

Kalurahan Sidomulyo. Perhatian Pemerintah Kalurahan Sidomulyo 

terhadap kelembagaan KWT di Padukuhan Karangasem mampu 

berkembang, baik secara kelembagaan maupun dalam praktik lapangan. 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” berdiri melalui 

program yang dibawakan oleh Himpunan Mahasiswa Pembangunan 

Masyarakat Desa (HIMA PMD) dari STPMD “APMD” Yogyakarta. 

Program tersebut adalah Program Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(P2MD) yang diselenggarakan oleh Direktorat Jendral Pendidikan 

Vokasi Kemendikbudristek. Pada awalnya, mahasiswa HIMA PMD 

mengikuti ajang P2MD ini yang diikuti oleh kampus vokasi secara 

nasional dengan mengajukan proposal kegiatan. Upaya dan kerja keras 

dari mahasiswa, proposal yang diajukan lolos tahap 1 yang prosesnya 

melalui presentasi, dengan adanya semangat dan antusias penuh dari 

masyarakat Padukuhan Karangasem, program ini bisa diterima dan 

bersama-sama membangun tujuan bersama. 

Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” dibentuk pada tanggal 

09 Oktober 2023. Kelompok Wanita Tani Mekar Lestari merupakan 
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satu-satunya Kelompok Wanita Tani yang ada di Padukuhan 

Karangasem Kalurahan Sidomulyo Kapanewon Pengasih Kabupaten 

Kulonprogo. Kelompok Wanita Tani ini beranggotakan 30 orang yang 

terdiri dari warga Padukuhan Karangasem yang dipimpin oleh Sri 

Haryati selaku ibu Dukuh Karangasem yang tentunya didukung penuh 

oleh Dukuh Karangasem, Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) 

Kalurahan Sidomulyo dan pemerintah Kalurahan Sidomulyo. Sebagai 

Kelompok Wanita Tani yang masih baru, Kelompok Wanita Tani 

“Mekar Lestari” berkembang pesat dan selalu berusaha membangun 

kemandirian dan kesejahteraan wanita di Padukuhan Karangasem.  

 

2. Visi dan Misi Kelompok Wanita Tani 

a. Visi 

“Mewujudkan Kelompok Wanita Tani yang Mandiri, Aktif dan  

Kreatif”. 

b.  Misi 

1. Melaksanakan kegiatan bidang pertanian. 

2. Melaksanakan kegiatan pengolahan pangan lestari. 

3. Melaksanakan kegiatan pemanfaatan lahan di lingkungan 

sekitar. 
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3. Tujuan Kelompok Wanita Tani 

Adapun tujuan Kelompok Wanita Tani sebagai berikut: 

a. Memperlancar kegiatan Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

dalam mengelola lembaga. 

b. Memberikan pengetahuan tentang cara penanaman yang baik dan 

benar serta perawatanya. 

c. Memberikan keterampilan, pengetahuan dan keterampilan 

ekonomi bagi anggota dan masyarakat. 

d. Meningkatkan kelembagaan dan kerjasama antar anggota. 
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4.Struktur dan Tugas Kelompok Wanita Tani 

4.1. Struktur Organisasi 

 

STRUKTUR KEPENGURUSAN 

KELOMPOK WANITA TANI “MEKAR LESTARI” 

PADUKUHAN KARANGASEM, KALURAHAN SIDOMULYO, 

KAPANEWON PENGASIH, KULON PROGO, DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

 
 

Gambar 2. 1 Sturktur Organisasi 

 

 

Sumber: AD/ART KWT “Mekar Lestari”  
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4.2. Tugas Kepengurusan 

Menurut Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

(AD-ART) Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” berikut tugas 

dan tanggung jawab pengurus; 

a. Menyusun rencana anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. 

b. Membuat rencana kerja dan rencana anggaran pendapatan dan 

belanja organisasi (RAPBO). 

c. Melaksanakan tugas tugas Kelompok Wanita Tani. 

d. Memimpin organisasi Kelompok Wanita Tani . 

e. Menyelenggarakan rapat pengurus/anggota baik secara berkala 

maupun sewaktu waktu sesuai dengan perkembangan dan 

kebutuhan . 

f. Memberikan pelayanan yang sama kepada setiap anggota dan 

memelihara kerukunan diantara anggota dan menjauhkan segala 

hal-hal yang dapat menimbulkan perselisihan . 

g. Mengusahakan adanya dana tambahan diluar iuran baik yang 

berasal dari subsidi pemerintah maupun dana-dana lainnya. 

 

5. Jumlah Anggota 

Pada awal pembentukan Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mekar 

Lestari” berjumlahkan 30 orang wanita yang berusia produktif dan 

berasal dari Padukuhan Karangasem. Untuk saat ini jumlah anggota 

turun menjadi 28 orang, anggota yang keluar memiliki alasan pribadi 

untuk tidak mengikuti kegiatan KWT lagi. 
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6. Logo dan Makna Logo Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

Mekar Lestari memiliki dan harapan bahwa kelompok akan selalu hidup  

 

Gambar 2. 2 Logo Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” 

Arti dari logo Kelompok Wanita Tani “Mekar Lestari” adalah 

sebagai berikut; 

a. Bentuk U: Bentuk U mewakili persatuan, solidaritas, serta 

kerja sama. Ini menunjukkan bahwa anggota organisasi 

KWT saling mendukung dan bekerja bersama untuk 

mencapai tujuan mereka.  

b. Warna Kuning: Warna kuning melambangkan kebahagiaan, 

optimisme dan energi positif. Ini mencerminkan semangat 

positif yang ada dalam komunitas KWT yang ingin 

memajukan kehidupan anggotanya dan masyarakat yang 

lebih luas. 

c. Gambar Padi dan Kapas: Padi dan kapas pada logo 

melambangkan dua produk pertanian utama. Ini 

menandakan peran penting wanita dalam bidang pertanian 
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dan pengolahan hasil pertanian, serta kemakmuran dan 

potensi pertanian di Indonesia. 

d. Tangan yang Menyangga Tanaman: Tangan melambangkan 

dukungan, pertumbuhan dan perawatan tanaman. Ini 

mencerminkan peran anggota KWT dalam memelihara 

pertanian dan menjaga keseimbangan alam demi masa depan 

yang lebih baik. 

e. Secara keseluruhan, logo KWT ini menggambarkan nilai-

nilai persatuan, kerjasama dan dedikasi anggota KWT dalam 

mempromosikan keberlanjutan, pertumbuhan dan 

kemakmuran dalam sektor pertanian. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

Pelaksanaan magang pada Kelompok Wanita Tani (KWT) telah dilakukan dengan 

mendapat respon yang positif yang baik dari Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar 

Lestari maupun Pemerintah Kalurahan Sidomulyo dan Dinas terkait. 

Pemberdayaan ibu-ibu di Padukuhan Karangasem melalui Kelompok Wanita Tani 

(KWT) membuat mereka mendapat pengetahuan yang lebih bagi anggota KWT, 

yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan pendapatan bagi anggota. 

Peningkatan pengetahuan serta wawasan bagi anggota KWT dan sistem pemasaran 

dilakukan dengan metode observasi wawancara langsung kepada anggota KWT. 

Kedepannya Kelompok Wanita Tani diharapkan dapat terwujud lebih baik dengan 

adanya pelatihan pengolahan cabai menjadi bubuk cabai kepada Kelompok Wanita 

Tani “Mekar Lestari” Padukuhan Karangasem, Kalurahan Sidomulyo, Kapanewon 

Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari kegiatan 

pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa memperoleh banyak 

manfaat diantaranya mampu berinteraksi dan belajar secara langsung dengan 

masyarakat pedesaan, dapat mengenal budaya satu sama lain, menemukan berbagai 

potensi dan rintangan di lokasi magang, serta memperoleh berbagai informasi 

terkait kehidupan sosial dilingkungan pedesaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Curriculum Vitae 

Curriculum Vitae Peserta Magang 

CURRICULUM VITAE 

 

 

 

Nama Lengkap Azzahra Fatikah Maharani 

Alamat Tawangsari Permai, 

Kebonsari, 

Temanggung, Jawa 

Tengah 

Tempat,Tanggal 

Lahir 

Temanggung, 12 September 

2002 
Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Islam 
Tinggi badan 165 cm 
Berat Badan 50 kg 
Golongan darah B 

Email azzahrafm27@gmail.com  

No Telepon 0822-6505-0688 
Status Belum Menikah 

 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

 

JENJANG INSTITUSI BIDANG ILMU TAHUN 

LULUS 

SD SD NEGERI 1 

JAMPIROSO 

- 2015 

SMP SMP NEGERI 3 
TEMANGGUNG 

- 2018 

SMA SMA NEGERI 2 

TEMANGGUNG 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

2021 

D3 STPMD ”APMD” 
YOGYAKARTA 

Pembangunan 
Masyarakat 

Desa 

2021 - 
Sekarang 

 

  

mailto:azzahrafm27@gmail.com
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PENGALAMAN ORGANISASI 

 

NAMA ORGANISASI JABATAN WAKTU 

Remaja Masjid At- 

Taqwa 

Bendahara 2020 - 2021 

Himpunan Mahasiswa 

Prodi Pembangunan 

Masyarakat Desa 

Sekretaris 2022 - 2023 

 

SERTIFIKAT DAN PELATIHAN 

 

JENIS KEGIATAN SEBAGAI WAKTU 

SERTIFIKAT 

Pelatihan LKMM bagi 

Mahasiswa Angkatan 2021-

2022 

Peserta 2021 

SERTIFIKAT 

Adaptasi Lingkungan Kampus 

(ALKam) tema “Bersatu 

Mewujudkan Desa Kuat 

Indonesia Maju” 

Peserta 2021 

SERTIFIKAT Webinar Desa 

317,Progresif,Inovatif dan 

Berkelanjutan 

Peserta 2021 

SERTIFIKAT Pelatihan Komputer bagi 

Mahasiswa Anggakatan 2021 

Peserta 2022 

SERTIFIKAT Pelatihan Bahasa Inggris bagi 

Mahasiswa angkatan 2021 

Peserta 2022 

SERTIFIKAT Makrab HIMA PMD “Tanam 

Kebersamaan Pupuk 

Persahabatan Hasilkan 

Persaudaraan” 

Peserta 2022 

SERTIFIKAT MEREKAT 1 Tema “ Belajar 

Bersama Untuk Eksistensi Desa 

Yang Lebih Baik” 

Peserta 2022 

SERTIFIKAT Makrab HIMA PMD 

“Menumbuhkan Jiwa 

Solidaritas Bersama Kita 

Berkualitas” 

Panitia 2023 

Surat Tugas Pendampingan “Koordinasi dan 

Temu UMKM Tirtonirmolo  

Mitra BUMKal Tirto Arta 

Mandiri” 

Enumerator / 

Asisten 

Pendampingan 

2023 

SERTIFIKAT Pelatihan Siklus Desa bagi 

mahasiswa Angkatan 2021 

Peserta 2023 
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SERTIFIKAT Mendeley Training tema 

“Pemanfaatan Aplikasi 

Mendeley Dalam Manajemen 

Referensi dan Sitasi Karya 

Tulis Ilmiah” 

Peserta 2023 

Merdeka 

Belajar 

Kampus 

Merdeka 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat Desa (P2MD) 

 2023 
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Lampiran 1. 2 Surat Pernyataan Hasil Survey dan Kesediaan Kerjasama 
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Lampiran 1. 3 Surat Pernyataan Pelaksana P2MD 
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Lampiran 1. 4 Surat Lolos Pendanaan P2MD 
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Lampiran 1. 5 Foto Kegiatan Magang 

 

 
Perizinan Kepada Bapak Sudi Winarto selaku Dukuh Karangasem 

  

 

 
Perizinan dan Koordinasi 

  

 



73 
 

 
Audiensi bersama Dinas Pertanian dan Pangan Kulon Progo 

 

 
Audiensi bersama Dinas Pertanian dan Pangan Kulon Progo 

  

 

 
Audiensi bersama Dinas Pertanian dan Pangan Kulon Progo 
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Koordinasi bersama Badan Penyuluh Pertanian Kapanewon Pengasih 

 

 

 

 
Koordinasi bersama Badan Penyuluh Pertanian Kapanewon Pengasih 

 

 

  
Perkenalan Mahasiswa kepasa Masyarakat 
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Kegiatan FGD ( Focus Group Discussion) 

 

 

 

 
Kegiatan FGD ( Focus Group Discussion) 
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Sosialisasi Penyuluhan Pertanan dan Pangan Lestari 

 

 

 
Persiapan Media Tanam 

 

 

 

 
Planterbag di Lahan KWT 
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Pelatihan Pupuk Tematik 

  

 

 
Pelatihan Pupuk Tematik 
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Penanaman Bibit dan Perawatan Tanaman 

  

 

 
Pertemuan Perdana KWT “Mekar Lestari” 

 

 

 
Monitoring dan Evaluasi 
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Monitoring dan Evaluasi 

 

 

 
Pengolahan Pangan Lestari 
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Hasil Pengolahan Pangan Lestari 

  

 

 
Wawancara Carik Kalurahan Sidomulyo 

  

 

 
Penyerahan Surat kepada Pihak Kalurahan 
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Monitoring 

 

 

 

 
Pemaparan Keberhasilan Program kepada Dinas Pertanian dan Pangan Kulon Progo 
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Lampiran 1. 6  Daftar Hadir Kegiatan 

Daftar Hadir Perkenalan dan Kegiatan FGD 
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Daftar Hadir Kegiatan Sosialisasi Pangan Lestari 
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Daftar Hadir Penanaman Bibit 
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Daftar Hadir Pelatihan Pupuk 
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Daftar Hadir Kegiatan Monitoring dan Evaluasi 
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Daftar Hadir Kegiatan Pengolahan Pangan Lestari 
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Lampiran 1. 7 Rakapitulasi Kegiatan Magang 

 

 

JADWAL KEGIATAN MAGANG 

DI KELOMPOK WANITA TANI (KWT) “MEKAR LESTARI” 

PADUKUHAN KARANGASEM KALURAHAN SIDOMULYO  

KAPANEWON PENGASIH KABUPATEN KULON PROGO DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

No Waktu Kegiatan Waktu 

1 Selasa, 21 Maret 

2023 

Survey lokasi P2MD  6 jam 

2 Kamis, 23 Maret 

2023 

Observasi dan koordinasi kegiatan 

P2MD  

8 jam 

3 Senin, 27 Maret 2023 Penandatanganan surat Kerjasama 

dengan Lurah dan Kepala wilayah 

Padukuhan Karangasem di 

Kalurahan Sidomulyo 

5 jam 

4 Kamis, 5 Oktober 

2023 

Persiapan koordinasi dan pembuatan 

surat permohonan audiensi dengan  

Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kulon Progo 

3 jam 

5 Jum’at, 6 Oktober 

2023 

Koordinasi kegiatan P2MD dengan 

pihak Kaluurahan Sidomulyo  

5 jam 

Penyampaian surat ijin kegiatan 

P2MD 

3 jam 

Penyampaian surat permohonan 

audiensi ke  Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kulon Progo 

3 jam 

Koordinasi kegiatan P2MD dengan 

pihak Padukuhan Karangasem 

3 jam 

6 Sabtu, 7 Oktober 

2024 

Pembuatan surat, kuesioner dan 

daftar hadir 

1 jam 

7 Minggu, 8 Oktober 

2023 

Persiapan FGD dan diskusi 4 jam 

8 Senin, 9 Oktober 

2023 

Audiensi dengan  Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kulon Progo 

4 jam 

Koordinasi kegiatan P2MD dengan 

BPP Pengasih 

3 jam 

Perkenalan dan penyampaian 

gambaran kegiatan kepada 

masyarakat 

2 jam 

FGD dan Diskusi pembentukan 

KWT bersama masyarakat 

kelompok sasaran 

4 jam 
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9 Selasa, 10 Oktober 

2023 

Persiapan alat dan bahan kegiatan 

P2MD  

4 jam 

10 Rabu, 11 Oktober 

2023 

Koordinasi dan persiapan program 

P2MD dengan Dukuh Karangasem, 

PPL dan PPL Swadaya Kalurahan 

Sidomulyo 

3 jam 

11 Jum’at, 13 Oktober 

2023 

Pembelian alat dan bahan, 

pembuatan kuesioner kegiatan 

P2MD 

5 jam 

12 Sabtu, 14 Oktober 

2023 

Sosialisasi Penyuluhan Pertanian 

dan Pangan Lestari kepada ibu-ibu 

KWT Padukuhan Karangasem 

3 jam 

13 Sabtu, 14 Oktober 

2023 

Kegiatan pengisian kuesioner 2 jam 

14 Minggu, 15 Oktober 

2023 

Persiapan media tanam untuk 

Program Pangan Lestari 

5 jam 

15 Minggu, 15 Oktober 

2023 

Penyerahan Bibit 1 jam 

16 Rabu, 18 Oktober 

2023 

Persiapan Pelatihan Pembuatan 

Pupuk 

5 jam 

17 Kamis, 19 Oktober 

2023 

Pelatihan Pembuatan Pupuk 

Tematik 

5 jam 

18 Kamis, 19 Oktober 

2023 

Penanaman Bibit Unggul 3 jam 

19 Sabtu, 21 Oktober 

2023 

Perawatan Tanaman 3 jam 

20 Minggu, 22 Oktober 

2023 

Kerja bakti 6 jam 

21 Kamis, 26 Oktober 

2023 

Perawatan Tanaman 3 jam 

22 Kamis, 26 Oktober 

2023 

Monitoring  3 jam 

23 Senin, 30 Oktober 

2023 

Koordinasi dengan PPL, PPL 

Swadaya, kepala dukuh dan ketua 

KWT 

3 jam 

24 Senin, 30 Oktober 

2023 

Perawatan dan pemantauan tanaman 3 jam 

25 Senin, 30 Oktober 

2023 

Monitoring dan Evaluasi 2 jam 

26 Jum’at, 3 November 

2023 

Pertemuan Perdana KWT 4 jam 

27 Rabu, 15 November 

2023 

Pemantauan Kondisi Tanaman 3 jam 

28 Minggu, 19 

November 2023 

Monev serta kerja bakti 6 jam 

29 Minggu, 26 

November 2023 

Perawatan Tanaman dan Monitoring 2 jam 
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30 Minggu, 26 

November 2023 

Monitoring dan Evaluasi 3 jam 

31 Jum’at, 1 Desember 

2023 

Persiapan alat dan bahan pengolahan 

tanaman 

5 jam 

32 Sabtu, 2 Desember 

2023 

Pengolahan Pangan Lestari 5 jam 

33 Sabtu, 6 Januari 2024 Pemantauan tanaman 3 jam 

34 Senin, 8 Januari 2024 Persiapan pemaparan program 5 jam 

35 Selasa, 9 Januari 

2024 

Penyerahan surat ke Dinas pertanian 

dan Ketahanan pangan kulon progo, 

BPP Pengasih, Kalurahan 

Sidomulyo dan Anggota KWT 

8 jam 

36 Selasa, 9 januari 

2024 

Pemantauan tanaman 3 jam 

37 Rabu, 10 Januari 

2024 

Persiapan pemaparan kepada dinas 5 jam 

38 Kamis, 11 Januari 

2024 

Pemaparan program kepada dinas 6 jam 

39 Kamis, 11 Januari 

2024 

Perpisahan dengan anggota KWT 8 jam 

TOTAL 192 jam 
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Lampiran 1. 8 Matriks Jadwal Kegiatan 
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Observ
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Lampiran 1. 9 Kuesioner Sebelum Sosialisasi Pertanian dan Pangan Lestari 
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Lampiran 1. 10 Kuesioner Sesudah Sosialisasi Pertanian dan Pangan Lestari 
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Lampiran 1. 11 Nilai Kuesioner Sebelum Sosialisasi 
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Lampiran 1. 12 Nilai Kuesioner Sesudah Sosialisasi 
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Lampiran 1. 13  Lokasi Magang 

 

Lokasi kalurahan Sidomulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi Padukuhan Karangasem 

 

 

Batas desa

Batas dusun

Jemba tanú

Ti tianú

Je m bat an:

SD N Dukuhk

SD N Karangasemk

SD N Kemarask

SD N P endemk

SMP Kemarask

SMP P engasihk

Sekolah:
D usun :

LEGENDA

Jalan Loka l

Jalan La in

Jalan Se tapak

Jalan

Sungai

Pe ra iran :

D ibu at O le h : K KN  PP M  U GM  2 007

                      Su bu nit Sid om u lyo

Sum ber  :  Pe ta  Ad m inis tra s i D esa S ido m ulyo  2 006

               KK L III  GFL  Ge ogr afi U GM  2 007

               Su rvey  La pan gan  200 7

               

PETA ADMINISTRASI
DESA SIDOMULYO

KEC. PENGASIH KAB. KULON PROGO

0 1 2Km
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Banar an

D ukuh

G ondangan

Ka rangasem

Ke mara s

Kutogiri

N ab in

Para kan

Pendem

Seca ng

Ta lunombo

Ta nggu lang in

W atube lah
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k
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kk

ú

ú ú

ú

úú

ú

ú
ú

ú ú

ú

ú

DESA  JATIMULYO

DESA  HARGOWILIS

DESA  SENDANGSARI

DESA  GIRIPURWO

DESA 

BANYUROTO

Pendem

Kutogiri

Watubelah

Kemaras

Parakan

Dukuh

Tanggulang in

Karangasem

Gondangan

Talu nom bo

Secang

Nabin

Banaran

404000

404000

406000

406000

408000

408000
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38
00
0 9138000

91
40
00
0 9140000

91
42
00
0 9142000

m
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m
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m
U

m
U

m
U

m
U mT mT
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0 9127500
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0 9135000

91
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0 9142500
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KEC. 
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KEC. 
SENTOLO

KEC. TEMON

KEC. 
GIRIMULYO

KEC. NANGGULAN

KEC. 
PANJATAN

KEC. 
KALIGESING
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mTmTmT
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m
U
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